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Abstrak-Trafik pengguna mobile data untuk layanan akses internet senantiasa mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun terutama untuk penggunaan layanan mobile broadband 

dibanding dengan layanan fixed broadband. Kenaikan trafik mobile broadband secara 

eksponensial ini dipicu dengan munculnya berbagai macam aplikasi, android, jejaring sosial dan 

media content yang ditambah lagi dengan pertumbuhan berbagai macam perangkat smartphone, 

tablet, dan mobile PC yang menawarkan beraneka ragam fitur dan teknologi terkini. Teknologi 

LTE (Long Term Evolution) yang di-standarisasi oleh 3GPP (Third Generation Partnership 

Project) sebagai organisasi standar internasional merupakan teknologi yang memberikan 

kecepatan data dan kapasitas yang besar. Dengan akses DL 100 Mbps dan UL 50 Mbps untuk 

standar teknologi LTE release 8. Sehingga menjadi salah satu solusi untuk mengatasi kenaikan 

trafik dari pengguna layanan mobile broadband. Dengan menggunakan metodologi dalam 

tahapan-tahapan pada proses RIA (Regulatory Impact Analysis), hal ini digunakan untuk 

memilih dan menentukan stategi alternatif tool spectrum management yang dipergunakan dan 

juga opsi refarming yang paling efektif termasuk dampak dari setiap masing-masing opsi 

tersebut. Metoda pendekatan voluntary spectrum redeployment dan penerapan netral teknologi 

yang dilakukan secara transparan dan terbuka melalui konsultasi publik dengan melibatkan 

stakeholder merupakan strategi alternatif spectrum management yang bisa diterapkan untuk 

melakukan proses refarming di pita frekuensi 1800 MHz di Indoensia. Dan instrumen spectrum 

management ini juga digunakan untuk melakukan penataan menyeluruh pita frekuensi 1800 

MHz sehingga didapatkan jumlah total lebar bandwidth yang ideal dan kanal alokasi frekuensi 

yang berdekatan atau contiguous sehingga dapat digunakan dalam penerapan teknologi LTE. 

 
Abstract-traffic mobile data users for Internet access services are always improving year after 

year especially for the use of mobile broadband services compared to fixed broadband services. 

The increase in mobile broadband traffic is triggered by the emergence of various applications, 

Android, social networking and media content that is coupled with the growth of various 

smartphones, tablets, and mobile PC devices that offers a wide range of advanced features and 

technologies. The standardised LTE (Long Term Evolution) technology by 3GPP (Third 

Generation Partnership Project) as an international standard organization is a technology that 

delivers great data speed and capacity. With Access DL 100 Mbps and UL 50 Mbps for 

standard LTE technology release 8. So it becomes one solution to overcome the increase of 

traffic from users of mobile broadband service. Using the methodology in stages of the 

Regulatory Impact Analysis, it is used to select and determine the alternative principles of 

spectrum management tools used as well as the most effective refarming options. Including the 

impact of each individual option. The method of voluntary spectrum redeployment approach 

and the application of neutral technology that is done transparently and openly through public 

consultation involving stakeholders is an alternative strategy of spectrum management that can 

be applied To refarming the frequency bands of 1800 MHz in Indoensia. And this spectrum 

management instrument is also used to perform a thorough setup of the frequency bands of 

1800 MHz so that the total amount of the ideal bandwidth and the adjacent frequency allocation 

channel is achieved so that it can be used In the application of LTE technology. 

Keywords: LTE, RIA, Voluntary Spectrum Redeployment, Pita Frekuensi 1800 MHz, Netral 

Teknologi 
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1. PENDAHULUAN 
     Di era mobile broadband belakangan 

ini kebutuhan akan akses mobile data 

dan layanan internet yang cepat 

senantiasa meningkat dengan kapasitas 

yang besar yang mendukung berbagai 

kebutuhan layanan multimedia yang 

resolusi tinggi, conference video call 

berdefinisi tinggi, layanan streaming, 

email dengan attachment yang besar, 

dan game online. Sehingga 

perkembangan mobile broadband yang 

berbasis teknologi 4G (Fourth 

Generation) sangat tinggi di berbagai 

negara terutama di negara-negara 

berkembang. Bahkan di beberapa 

region seperti pada gambar I.1 

diperkirakan sampai tahun 2018 trafik 

mobile data senantiasa akan terus 

mengalami kenaikan secara 

eksponensial lebih tinggi dibandingkan 

dengan layanan fixed broadband [26]. 

     Sebagai salah satu solusi untuk 

mengatasi pertumbuhan jumlah 

pelanggan mobile broadband yang 

diprediksikan senantiasa mengalami 

kenaikan yang pesat dan untuk 

menangani fenomena efek gunting di 

Indonesia, maka sudah saatnya 

Indonesia melakukan upgrade teknologi 

ke teknologi LTE sebagai teknologi 

mobile broadband yang berbasis 4G. 

Dengan melihat perkembangan jumlah 

operator di dunia yang 

mengimplemtasikan teknologi LTE dan 

mempertimbangkan kelebihan serta 

manfaat penggunaan pita frekuensi 

1800 MHz untuk teknologi LTE. Maka, 

penulis mencoba melakukan penelitian 

kemungkinan penerapan proses 

refarming spektrum frekuensi 1800 

MHz untuk penerapan teknologi LTE. 

Dengan menggunakan metoda 

pendekatan voluntary spectrum 

redeployment dan penerapan netral 

teknologi sebagai instrumen-instrumen 

dalam proses refarming untuk 

melakukan opsi refarming yang lebih 

tepat, diharapakan baik pihak 

pemerintah dan regulator dapat 

menyiapkan dan menyelesaikan 

regulasi  penataan ulang penggunaan 

blok dan pemindahan alokasi pita 

frekuensi radio di 1800 MHz. 

     Dalam melakukan penelitian ini, 

penulis juga telah menelaah penelitian 

yang telah dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya yang menjadikan data 

referensi dan pembanding dalam 

menyelesaikan proses hasil penelitian. 

Adapun judul dari hasil penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Strategi Alternatif Implementasi 

Long Term Evolution (LTE) Dengan 

Keterbatasan Pita Frekuensi 2100 MHz 

2.  Refarming of frequency 700 MHz 

analysis for Long Term Evolution 

(LTE) in Indonesia using link budget 

calculation. 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Teknologi LTE (Long Term 

Evolution) 

       LTE (Long Term Evolution) adalah 

standarisasi kerja dari Third Generation 

Partnership Project (3GPP) dalam 

teknologi jaringan mobile seluler yang 

sebelumnya direalisasikan dengan 

teknologi GPRS/EDGE dan 

UMTS/HSPA yang mendefinisikan 

metoda akses radio high-speed yang 

baru untuk sistem komunikasi mobile. 

Dimana dengan LTE bisa memberikan 

kecepatan downlink secara teoritis 

sampai maksimum 300 Mbps per 20 

MHz. Dan dapat mencapai kecepatan 

uplink sampai 75 Mbps per 20 MHz 

untuk 200 aktif user per cell dalam 5 

MHz [1][5][6]. 

77



Jurnal Ilmiah Elektrokrisna Vol.4 No.3 Juni 2016 
 

 

 

 

ISSN : 2302-4712 
 

 

2.1.1. Arsitektur Jaringan LTE-SAE 

       LTE merupakan sebuah konsep 

3GPP yang mendefinisikan sebuah 

long-term evolution untuk teknologi 

akses radio, sedangkan SAE (System 

Architecture Evolution) adalah konsep 

3GPP yang mendefinisikan sebuah 

long-term evolution untuk core 

network. Pada gambar II.1 ditunjukan 

standard arsitektur dari sebuah jaringan 

LTE. Dimana satu jaringan LTE terdiri 

dari E-UTRAN/beberapa E-nodeB 

sebagai fungsi radio akses network dan 

EPC (Evolved Packet Core) sebagai IP 

core network yang terdiri dari: Serving 

Gateway (SGW), PDN Gateway 

(PGW) dan Mobility Management 

Entity (MME). E-UTRAN dan EPC 

membentuk Evolved Packet System 

(EPS) atau dalam istilah lain menjadi 

LTE/SAE [1][3]. 

 

 

Gambar 1. Jaringan LTE 

2.2. Refarming 1800 MHz untuk 

LTE 

       Fleksibilitas dan skalabilitas 

bandwidth LTE membuat proses 

refarming menjadi mudah dikarenakan 

LTE dapat dimulai dengan bandwidth 

1,4 MHz, 3 MHz atau 5 MHz sampai 

20 MHz dan kemudian terus tumbuh 

ketika trafik GSM mengalami 

penurunan. Total spektrum yang 

dibutuhkan untuk LTE dapat dihitung 

berdasarkan carrier spacing. Ekspansi 

carrier bandwidth LTE ditunjukan pada 

gambar II.2 saat trafik GSM senantiasa 

menurun. Hanya tujuh carrier GSM 

yang harus diganti untuk membuat 

ruang untuk LTE 1,4 MHz dan 15 

carrier GSM untuk LTE 3 MHz [6]. 

 

 

Gambar 2. Refarming spektrum GSM 

untuk LTE 

2.3. Manajemen Spektrum Radio 

       Spectrum management adalah 

proses mengatur penggunaan radio 

frekuensi untuk mempromosikan 

kegunaan efisiensi dan mendapatkan 

sebuah keuntungan sosial. Spectrum 

management yang efektif 

membutuhkan regulasi di level 

nasional, regional dan internasional 

[13]. 

2.3.1. Objektifitas Manajemen 

Spektrum 

          Adapun yang menjadi tujuan 

diadakannya manajemen spektrum 

frekuensi adalah antara lain:  

 Mencegah terjadinya interferensi 

 Memaksimalkan penggunaan dari 

spektrum frekuensi radio 

 Penggunaan spektrum yang 

fleksibel, dinamis, dan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi 

yang terus berkembang dengan 

cepat dan berkelanjutan, baik 

untuk tahap uji coba ataupun 

tahap  komersial [13]. 
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2.3.2. Tiga Metoda Pendekatan SM 

A. Metoda Administratif: Dalam 

metoda administratif ada dua tahapan 

yang terlibat dalam penggunaan 

spektrum autorisasi:  

1. Tahapan alokasi: Pada tahapan ini, 

keputusan dalam penggunaan spektrum 

dibuat dalam konferensi komunikasi 

radio ITU regional dan global. 

Regulator spektrum nasional 

mempersiapkan tabel alokasinya untuk 

menentukan pembatasan lebih lanjut 

pada penggunaan spektrum. 

Keputusannya diformalkan dalam tabel 

alokasi frekuensi nasional. 

2. Tahapan penetapan: Spektrum yang 

telah ditetapkan, penggunaan spektrum 

di-authorisasi dengan pengeluaran 

lisensi yang diberikan kepada pengguna 

tertentu. Penetapan dibuat dengan 

dengan metoda seperti first-come, first-

served atau dengan cara evaluasi 

komparatif (juga disebut sebagai beauty 

contest) 

B. Metoda Berbasis Market:   

Spektrum Trading adalah sebuah 

mekanisme dimana hak2 dan 

kewajiban2 menggunakan spektrum 

dapat dipindah dari satu pihak ke pihak 

yang lain melalui cara penukaran 

market-based untuk harga tertentu. 

Adapun bentuk-bentuk spectrum 

trading menurut komisi eropa, mereka 

mengidentifikasi beberapa metoda 

untuk pemindahan hak pakai, seperti: 

dengan menjual, buy-back, sistem sewa 

dan hipotik/gadai [14]. 

3. METODE PENELITIAN 

3.1.  Prosedur Metodologi Penelitian 

       Langkah-langkah dalam diagram 

alur penelitian seperti penjelasan diatas 

untuk lebih lengkapnya dapat dilihat 

pada gambar III.1. Dari hasil 

identifikasi permasalahan dengan studi 

literatur yang terkait dan data 

pendukung yang ada maka dilakukan 

perumusan opsi-opsi refarming yang 

dibuat untuk regulator dalam 

menentukan strategi alternatif guna 

mengoptimalkan penggunaan frekuensi 

eksisting yang telah dipergunakan oleh 

lima operator GSM menjadi lebih 

efektif dan efisien dalam mengadopsi 

teknologi LTE. Untuk membuat opsi 

refarming dalam penataan dan 

pengelolaan relokasi spektrum 

frekuensi 1800 MHz, penulis 

menggunakan metoda RIA untuk 

mengidentifikasi opsi-opsi refarming 

yang dibuat [23]. 
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Definition: Merumuskan Masalah

1. Bagaimana  implementasi LTE 1800?

2. Bagaimana menentukan strategy SM?

3. Bagaimana memilih opsi refarming

Identification: Mengidentifkasi Tujuan

1. Strategi analisis penerapan LTE 

2. Memilih metoda SM yang tepat

3. Memlilih opsi refarming yang efektif 

dan efisien

Data-data Pendukung
Berkenaan dengan rencana 

penerapan LTE di pita 

frekuensi 1800 MHz

Assessment: Menyusun Opsi Alternatif

1. Faktor-faktor Analisi SWOT 

2. Strategi alternatif SM

3. Opsi Refarming

Consultation: Konsultasi Publik

1. In-depth interview 

2. Penyebaran kuesioner

3. Benchmarking

Studi Literatur/Teori

1. Teknologi LTE

2. Spektrum Management

3. Regulatory Impact Analysis

4. SWOT Analysis

Kesimpulan

Design: Analisa Data & Hasil Kajian

1. Penerapan LTE 1800

2. Strategi alternatif SM

3. Opsi Refarming

Decision Making: 

Melakukan Penentuan & Pemilihan

1. Penerapan LTE 1800

2. Strategi alternatif SM

3. Opsi Refarming

 
Gambar 3. Metoda penelitian 

3.2.  Metoda Pengumpulan Data 

Tabel 1 Metoda pengumpulan data 

 

4. ANALISIS dan HASIL PENGUMPULAN DATA 

80



Jurnal Ilmiah Elektrokrisna Vol.4 No.3 Juni 2016 

 

 

 

 

 

ISSN : 2302-4712 

4.1.  Analisa Pemilihan Frekuensi 

1800 MHz 

       Penulis memilih untuk 

menggunakan frekuensi 1800 MHz 

untuk keperluan implementasi 

teknologi LTE di Indonesia dengan 

melihat dan mempertimbangkan tren 

benchmarking ke beberapa negara yang 

telah beroperasi secara komersial dan 

kesiapan eco-system dari ketersediaan 

market dimana sampai saat ini terus 

meningkat keberadaan dari user device 

dalam mendukung layanan LTE yang 

beroperasi di pita frekuensi 1800 MHz 

seperti diperlihatkan pada gambar IV.1 

[17]. 

 

 
Gambar 4. Pertumbuhan operator LTE 1800 dan eco-system 

4.2. Pengumpulan Hasil Data 

      Sebagai tahapan proses RIA dalam 

konsultasi, maka penulis melakukan 

kegiatan survey dengan melibatkan 

partisipasi publik dalam konsultasi 

publik baik melalui survey kuisioner 

maupun wawancara secara langsung. 

Yang mana hasil konsultasi publik 

melalui survey ini menjadi data analisa 

bagi penulis untuk mengkaji masalah 

penelitian. 

4.2.1. Survey Kuisioner 

Tujuan diadakannya survey adalah 

untuk mendapatkan penilaian dari 

publik atau masyarakat terutama dari 

para stakeholder tentang seberapa jauh 

teknologi LTE 1800 dapat diterapkan di 

Indonesia dengan melihat dari berbagai 

kekuatan (strengths) dan peluang 

(opportunities) disamping adanya 

faktor-faktor yang menjadi kelemahan 

(weaknesses) dan ancaman (threats) 

untuk menyimpulkan bagaimana 

seharusnya strategi yang digunakan 

agar penyebaran teknologi LTE dapat 

diwujudkan di Indonesia. Bagian dari 

masyarakat yang menjadi sasaran 

survey kami adalah Pemerintah dan 

Regulator, Penyelenggara Jaringan 

(Operator), Penyedia Jaringan (vendor), 

Masyarakat Profesional, dan Kalangan 

Akademis. Adapun target responden 

dari penelitian ini adalah berjumlah 

lebih dari 25 orang. 

4.2.2. Hasil Survey LTE 1800 

Adapun hasil survey dari 

tanggapan responden atas survey yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 5.. Hasil survey penerapan LTE 1800 

4.2.3. Analisis SWOT 

                                                                

A. Skor Aspek Kekuatan-Kelemahan 

 
Dari hasil perhitungan tabel diatas maka nilai total skor aspek kekuatan-

kelemahan adalah 0.31. 
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B. Skor Aspek Peluang-Ancaman 

 
 

4.2.3.1. Tahap Analisa 

 

Gambar 6. Hasil analisis SWOT penerapan LTE 1800 

4.2.4. Hasil Survey Pemilihan Metoda SM 

 

Gambar 7. Hasil survey pemilihan spectrum management 

4.2.5. Hasil Survey Pemilihan Opsi Refarming 
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Gambar 8. Hasil survey pemilihan opsi refarming 

4.3.  In-Depth Interview 

       Tujuan dilakukannya wawancara 

adalah untuk mendapatkan masukan 

dari para pemangku kepentingan secara 

kuantitatif tentang penerapan teknologi 

LTE 1800 MHz di Indonesia. Penulis 

memilih beberapa nara sumber yang 

memiliki kompetensi tinggi yang 

berasal dari: Kominfo, BRTI, Operator 

GSM, dan Vendor Telekomunikasi. 

Dan survey dilakukan dengan 

menggunakan metode wawancara 

secara langsung dengan tatap muka. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

1. Penerapan teknologi LTE di 

Indonesia dengan menggunakan pita 

frekuensi 1800 MHz mempunyai kans 

yang besar untuk bisa 

diimplementasikan walaupun kondisi 

dan posisi dari hasil analisis SWOT 

berada pada kuadran IV yang mana hal 

ini diakibatkan threaths atau hambatan 

dari aspek regulasi dan kebijakan 

pemerintah dan regulator yang belum 

mendukung. Namun hambatan dan 

ganjalan ini akan menjadi peluang atau 

opportunities selama ada komitmen 

yang kuat dari para stakeholder dan 

jaminan ketersediaan dari pemerintah 

untuk dukungan eco-system perangkat 

LTE yang banyak di pasaran dan 

disertai dengan dukungan aspek 

regulasi dari pemerintah dan regulator 

dengan melakukan perubahan 

penggunaan dan peruntukan pita 

frekuensi 1800 MHz di tabel alokasi 

spektrum frekuensi radio nasional 

sebagai spektrum frekuensi radio untuk 

teknologi LTE yang berbasis 4G yang 

co-exist dengan teknologi 2G dan 3G. 

Dan juga mengadopsi netral teknologi 

untuk pita frekuensi 1800 MHz dengan 

komitmen bersama untuk mendukung 

penuh dari para stakeholders 

2. Metoda atau tool spectrum 

management yang bisa dilakukan untuk 

melakukan proses refarming pita 

frekuensi 1800 MHz adalah dengan 

pendekatan penerapan netral teknologi. 

Dimana penerapan netral teknologi ini 

dikombinasikan dengan metoda 

spectrum management yang lain, yaitu 

dengan pendekatan voluntary spectrum 

redeployment guna mendorong 

pemegang lisensi pita frekuensi 1800 

agar dapat dilakukan penetapan ulang 

dikarenakan munculnya teknologi baru 

yang lebih efektif dan efisien dalam 

memenuhi kebutuhan market. Yang 

proses penerapannya tentunya harus 

dilakukan dengan jaminan transparan 

dan terbuka secara penuh. 

3. Pemilihan opsi refarming yang ke-3 

merupakan opsi regulasi yang 

menghasilkan manfaat yang besar 

terutama bagi pemegang lisensi dan 

pengeluaran biaya yang rendah serta 
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dampak perubahannya yang relatif 

kecil untuk effort setting konfigurasi di 

tiap-tiap BTSnya. Sehingga opsi 

refarming yang ke-3 ini merupakan 

pilihan opsi regulasi alternatif yang 

terbaik yang bisa ditawarkan kepada 

lima operator GSM 1800 yang dapat 

digunakan untuk mendukung proses 

refarming.  Dan opsi ini harus didukung 

dengan aturan dan regulasi yang dibuat 

dan disyahkan oleh pemerintah dalam 

melakukan mekanisme dan tahapan-

tahapan pemindahan alokasi pita 

frekuensi radio untuk penataan 

menyeluruh pita frekuensi 1800 MHz 

secara jelas, lengkap, transparan dan 

terperinci 

5.2. Saran  

1. Beberapa hal terkait manfaat dan 

kelebihan serta dampak yang timbul 

dari opsi regulasi yang diberikan 

sebaiknya dilakukan melalui uji 

hipotesa dengan melakukan konsultasi 

publik. Disamping itu, selain instansi 

yang termasuk dalam kategori 

stakeholder menurut standar ICT Radio 

Regulation, ada baiknya juga 

melibatkan pihak dari instansi lain, 

seperti dari Masyarakat Telematika 

(MASTEL) dan Asosiasi 

Telekomunukasi Seluler Indonesia 

(ATSI).  

2. Hasil akhir dari penelitian tahapan 

proses RIA akan lebih sempurna 

bilamana hasil keputusan dalam 

menentukan dan memilih strategi 

alternatif metoda spectrum 

management dan bentuk regulasi opsi 

refarming dapat dianalisis dengan 

menggunakan analisis SWOT agar 

didapat langkah-langkah strategi yang 

akan diterapkan setelah melakukan 

teknik positioning. 

3. Selain melakukan proses refarming 

di pita frekuensi 1800 MHz diharapkan 

dalam waktu yang sama pihak 

pemerintah dan badan regulasi juga 

melakukan hal yang sama di pita 

frekuensi 900 MHz. Salah satu 

alternatif solusinya yaitu  dengan 

menambah lebar bandwidth di pita 

frekuensi 900 MHz dari standar GSM 

(Primary GSM) atau P-GSM menjadi 

Extended GSM atau E-GSM. Dimana 

akan ada tambahan sebesar 10 MHz 

dari rentang frekuensi 880 MHz sampai 

890 MHz sehingga total bandwidth 

yang akan diperoleh dari perubahan 

operasi ferkuensi GSM dari 25 MHz 

menjadi 35 MHz 
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